
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan, dapatlah disimpulkan bahwa penggunaan 

bahasa pada keluarga kawin campur di desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari 

memiliki bahasa yang beragam, hal ini dikarenakan ada dua suku yang berbeda 

menyatu menjadi satu dan membentuk sebuah keluarga sehingga ada dua bahasa asal 

(bahasa daerah) yang menyatu  dalam keluarga tersebut sehingga tampak ada variasi 

bahasa di dalam keluarga yang sudah terbentuk dari kawin campur atau adanya ragam 

bahasa dalam percakapan di lingkungan keluarganya sehingga hal ini akan 

mempengaruhi bahasanya ketika berkomunikasi. Di dalam percakapan sehari-hari 

tentunya akan terjadi peristiwa bahasa didalamnya, tanpa disadari penutur di dalam 

keluarga tersebut mampu beralih bahasa (alih kode) dan juga tanpa disadari terjadi 

campur kode di dalam peristiwa bahasa.  

Pilihan bahasa yang ditemukan dalam percakapan pada keluarga kawin 

campur di desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari sangat beragam karena tergantung 

etnis pada masing-masing keluarga tersebut, tetapi yang lebih dominan digunakan 

adalah bahasa Bali (pada keluarga yang terbentuk dari kawin campur yang salah satu 

pasangannya beretnis Bali), dan bahasa Melayu dialek Manado (pada keluarga yang 

terbentuk dari kawin campur yang salah satu pasangannya Minahasa) dan juga 

terdapat pada satu keluarga yang beretnis Jawa-Gorontalo, pilihan bahasanya lebih 

dominan menggunakan bahasa melayu dialek Manado.  



Variasi bahasa yang ditemukan dalam percakapan pada keluarga kawin 

campur di desa Tri Rukun yaitu terdapat bahasa yang bervariasi dari setiap keluarga.  

Hal ini dikarenakan adanya variasi dilihat dari segi tempat, segi waktu, segi pemakai 

(masing-masing keluarga mampu menggunakan dua bahasa sekaligus atau  disebut 

dwibahasawan dan mampu mengunakan lebih dari dua bahasa 

anekabahasa/multilingual), segi pemakaiannya, segi situasi dan segi statusnya 

sehingga hal inilah yang akan menyebabkan adanya variasi bahasa.  

Peristiwa bahasa yang terjadi pada keluarga kawin campur di desa Tri Rukun 

Kecamatan Wonosari tergambar bahwa terdapat alih kode dan juga terdapat campur 

kode, hal ini terjadi karena adanya dua bahasa yang berdampingan di dalam keluarga 

tersebut sehingga dapat mempengaruhi penutur dalam berkomunikasi yaitu terjadi 

pengucapan bahasa yang bercampur sekaligus dalam tuturan bahkan terjadi pula alih 

kode dalam peristiwa tutur atau peristiwa bahasa di dalam keluarga tersebut.  

 

5.2 Saran 

 Dalam hal ini peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Sebagai penulis, saya mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang 

menggunakan skripsi ini. Guna sebagai masukan untuk perbaikan 

ketidaksempurnaan skripsi ini. 

b. Untuk masyarakat penutur yang kawin campur diharapkan agar bisa 

menggunakan bahasa ibu agar anak-anaknya bisa mngetahui bahasa dari 

kedua orang tuanya.  



c. Bagi pemerintah diharapkan untuk selalu menjaga kelestarian dan keaslian 

setiap bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
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